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KATA PENGANTAR 

 Manusia adalah makhluk ciptaan yang paling istimewa yang berbeda dengan makhluk 

ciptaan lainnya. Dalam Alkitab dituliskan bahwa manusia diciptakan oleh Allah menurut gambar 

dan rupa-Nya (Kejadian 1:26-27). Karena itu, manusia layak disebut sebagai makhluk ciptaan 

yang paling mulia dari semua ciptaan yang ada. Manusia disebut sebagai makhluk ciptaan yang 

istimewa dan mulia karena dianugerahi akal budi untuk membedakan mana yang baik dan buruk. 

Sebagai manusia tentu hidupnya tidak terlepas dari manusia yang lain. Maka dari itu, manusia 

membutuhkan seorang pemimpin untuk mengarahkan, mengendalikan, mengontrol, dan 

memotivasi mereka yang dipimpin agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Peran 

seorang pemimpin dalam kehidupan bersama sangat penting untuk menjaga kesatuan dan 

kesejahteraan dari setiap orang. Di sini pemimpin bertindak sebagai seorang pelayan yang 

melayani mereka semua yang dipimpin.  

 Dalam konteks kehidupan saat ini, pemimpin mempunyai tugas yang sangat penting 

terutama di dalam kehidupan bersama. Kehadiran seorang pemimpin pada umumnya adalah 

untuk melayani, memotivasi, dan mendorong setiap orang yang dipimpin untuk berkembang dan 

mencapai tujuan yang diinginkan. Seorang pemimpin tentunya memiliki sikap yang baik, dalam 

hal ini tidak mementingkan diri atau kehendak pribadi. Pemimpin yang baik adalah pemimpin 

yang mengutamakan kepentingan bersama. Selain itu, pemimpin juga menjadi teladan bagi orang 

lain. Karena itu, setiap orang yang ingin menjadi pemimpin perlu memiliki sikap yang rendah 

hati untuk melayani. Tuhan Yesus mengajarkan bahwa kunci dari kepemimpinan adalah 

pelayanan terhadap orang lain.   
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Abstraksi 

Kepemimpinan yang melayani merupakan sebuah konsep penting dalam ajaran Yesus. 

Konsep kepemimpinan yang diajarkan Yesus lebih menekankan pada pelayanan bukan 

kekuasaan. Model kepemimpinan Yesus berbeda dengan pemimpin-pemimpin masa kini, di 

mana mereka lebih mementingkan diri sendiri dan mengabaikan kepentingan umum. Dalam 

konteks kehidupan saat ini, pemimpin mempunyai tugas yang sangat penting terutama di dalam 

kehidupan bersama. Kehadiran seorang pemimpin pada umumnya adalah untuk melayani, 

memotivasi, dan mendorong setiap orang yang dipimpin untuk berkembang dan mencapai tujuan 

yang diinginkan.  

Dalam teks Markus 10:35-45, Yesus mengajarkan para murid tentang arti dari 

kepemimpinan yang melayani. Yesus mengatakan bahwa “Barangsiapa ingin menjadi besar di 

antara kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu (Mrk. 10:43). Kata-kata Yesus ini mencerminkan 

karakter seorang pemimpin yang rendah hati. Pemimpin yang rendah hati adalah pemimpin yang 

melayani dengan siap untuk berkorban bagi banyak orang. Yesus menekankan bahwa seorang 

pemimpin adalah pelayan bukan penguasa. Karena itu, yang menjadi tugas utama seorang 

pemimpin adalah melayani semua orang sebagaimana yang dikatakan Yesus bahwa Anak 

Manusia datang bukan untuk dilayani melainkan untuk melayani dan memberikan nyawa-Nya 

sebagai tebusan bagi banyak orang (Mrk. 10:45). 

Dari pengajaran Yesus tentang kepemimpinan yang melayani dalam Markus 10:35-45, 

dapat simpulkan bahwa pelayanan dan pengorbanan adalah hal yang paling penting dalam 

kepemimpinan. Pelayanan yang dilakukan oleh Yesus mencakup semua orang dan tidak berpusat 

pada orang-orang tertentu. Karena itu, setiap orang yang dipercayakan untuk menjadi pemimpin 
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perlu meneladani model dan karakter kepemimpinan Yesus. Dalam konteks kepemimpinan 

secara umum, pengajaran Yesus tentang kepemimpinan yang melayani dapat diterapkan oleh 

para pemimpin untuk selalu mengutamakan pelayanan bagi mereka yang dipimpin dan dilayani. 

Inti pengajaran Yesus untuk pemimpin-pemimpin saat ini adalah pelayanan dan pengorbanan. 

Hal ini telah dibuktikan Yesus lewat kematian-Nya di kayu salib. Yesus rela menderita dan wafat 

untuk menebus dosa manusia. Pengorbanan Yesus ini memberikan pelajaran penting bagi para 

pemimpin bahwa menjadi pemimpin berarti berani untuk berkoban.  Jadi, kepemimpinan yang 

melayani menurut Yesus bukan tentang kekuasaan atau kehormatan, tetapi tentang melayani, 

mengasihi, dan berkoban. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Melayani, Yesus, Injil Markus 
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